






1.1. Latar Belakang 
Perusahaan berusaha mencari dan membina karyawan dengan semangat 
tinggi, menciptakan dan memelihara keunggulan sumber daya manusia yang 
mampu bersaing. Tercapainya tujuan perusahaan adalah keterkaitan hubungan 
antara perusahaan dengan karyawan dimana kedua hal ini harus berjalan secara 
harmonis. Sumber daya manusia merupakan aspek yang dinamis dan mempunyai 
kemampuan untuk berkembang. Salah satu bagian terpenting yang berperan dalam 
menentukan keberhasilan perusahaan adalah dengan pembinaan tenaga kerja yang 
potensial.  
Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya salah satunya 
tergantung faktor sumber daya manusia, dimana dibutuhkan suatu interaksi dan 
koordinasi yang didesain untuk menghubungkan tugas-tugas, baik perseorangan 
maupun kelompok dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Sumber daya 
manusia merupakan faktor kunci untuk meningkatkan efektifitas kerja suatu 
organisasi (Hasibuan, 2009: 63). 
Efektifitas kerja di dalam perusahaan perlu diperhatikan, karena dapat 
berdampak pada tercapainya tujuan suatu perusahaan. Salah satu faktor yang 
dapat mempengaruhi efektivitas kerja yaitu keterlibatan kerja. Keterlibatan kerja 
didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang mengidentifikasi secara psikologis 
dengan pekerjaannya atau pentingnya pekerjaan dalam citra diri individu (Lodahl 
dan Kejner, 1965). Pengertian lain mengenai keterlibatan kerja menurut Kanungo 




dilakukannya memiliki potensi untuk memuaskan kebutuhan-kebutuhanya sebagai 
hasil dari proses identifikasi psikologis yang dilakukan karyawan terhadap tugas-
tugas yan bersifat khusus atau pekerjaannya secara umum yang mana proses 
tersebut bergantung pada sejauh mana kebutuhan-kebutuhan, baik intrinsik 
maupun ekstrinsik, dirasa penting. 
Karyawan yang mampu dan terampil serta mempunyai semangat kerja yang 
tinggi, sehingga dapat diharapkan suatu hasil kerja yang memuaskan. 
Kenyataannya tidak semua karyawan mempunyai kemampuan dan ketrampilan 
serta semangat kerja sesuai dengan harapan organisasi. Seorang karyawan yang 
mempunyai kemampuan sesuai dengan harapan organisasi, kadang-kadang tidak 
mempunyai semangat kerja tinggi sehingga kinerjanya tidak sesuai dengan yang 
diharapkan (Wijaya dan Suhaji, 2009). Tantangan sumber daya manusia pada era 
globalisasi dihadapkan dengan permasalahan yang semakin kompleks dan 
persaingan yang semakin tajam di berbagai bidang kehidupan masyarakat 
diantaranya adalah faktor kemampuan kerja, sehingga menuntut karyawan yang 
berkualitas dan profesional (Widiaswari, 2011). Menurut Sarworini (2007) 
Kemampuan adalah sifat yang dibawa sejak lahir atau sesuatu yang dipelajari 
yang memungkinkan seseorang menyelesaikan tugasnya. Kemampuan 
menunjukkan potensi orang untuk melaksanakan pekerjaannya. Kemampuan 
karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya merupakan perwujudan dari 
pengetahuan dan ketrampilan yang dimiliki. 
Faktor lain yang mempengaruhi efektivitas kerja karyawan adalah beban 
kerja. Beban kerja merupakan salah satu aspek yang harus diperhatikan oleh 




efektivitas kerja karyawan. Beban kerja adalah frekuensi kegiatan rata-rata dari 
masing-masing pekerjaan dalam jangka waktu tertentu (Irwandy, 2007). Apabila 
karyawan tersebut memiliki persepsi yang positif maka mereka akan menganggap 
beban kerja sebagai tantangan dalam bekerja sehingga mereka lebih bersungguh-
sungguh dalam bekerja dan menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya 
maupun perusahaan tempat bekerja. Sebaliknya jika persepsi negatif yang muncul 
maka beban kerja dianggap sebagai tekanan kerja sehingga dapat mempengaruhi 
efektivitas kerja individu, memiliki dampak negatif bagi dirinya maupun 
perusahaan tempat bekerja. 
Di samping kemampuan kerja dan beban, keterlibatan kerja juga menunjang 
efektivitas kerja karyawan. Keterlibatan kerja adalah tingkat pengindentifikasian 
psikologis karyawan dengan pekerjaannya, dan menganggap pekerjaannya adalah 
penting untuk kebaikannya sendiri (Robbins dan Judge, 2009). Karyawan yang 
aktif berpartisipasi dalam pekerjaannya menunjukkan kemauan dan keinginan 
karyawan untuk ikut terlibat langsung dalam pekerjaan. Menurut Faslah (2010) 
ciri-ciri individu yang memiliki keterlibatan kerja yang rendah adalah individu 
yang memandang pekerjaan sebagai bagian yang tidak penting dalam hidupnya, 
memiliki rasa kurang bangga terhadap perusahaan, dan kurang berpartisipasi 
dalam pekerjaannya. Karyawan yang memiliki keterlibatan kerja yang tinggi 
cenderung memiliki tingkat absensi yang rendah. Dengan adanya keterlibatan 
kerja, karyawan dapat aktif berpartisipasi dalam kegiatan perusahaan, dengan 
menunjukkan kemampuan, keterampilan, solidaritas, semangat dan keinginan 
untuk memajukan perusahaan dan merasakan pekerjaannya sebagai kepentingan 




melakukan usaha dengan maksimal, bangga dengan perusahaan dan dapat 
mengembangkan kemampuan yang ada pada dirinya, sehingga karyawan dapat 
berkembang. 
PT. Pura Barutama Divisi Coating Kudus, yaitu salah satu anak cabang 
yang bergerak dalam industri percetakan. Divisi Coating merupakan 
penggabungan unit Coating, converting dan laminating. Karyawan di divisi 
Coating bertugas untuk memproduksi produk-produk kertas sticker dan kertas 
NCR (carbonless paper) yang merupakan andalan unit ini. Kapasitas divisi ini 
mampu menghasilkan 35 ton/hari produk NCR dan sticker yang siap dipasarkan 
ke dalam maupun luar negeri.   
Fenomena yang ada di PT. Pura Barutama Divisi Coating Kudus adalah 
bahwa karyawan di divisi ini kurang menguasai substansi pekerjaannya, dimana 
penyelesaian tugas-tugas hanya ditangani oleh beberapa karyawan yang memiliki 
kemampuan saja, baik secara individu maupun dalam tim, sehingga tugas-tugas 
cenderung tekonsentrasi pada mereka saja yang dinilai memiliki kompetensi 
dalam hal kemampuan, keterampilan dan kecakapan, sementara sebagian lainya 
bekerja seadanya tanpa pola dan sasaran yang jelas. Kondisi seperti ini dapat 
menghabiskan banyak waktu untuk penyelesaian pekerjaan, sehingga terjadi 
ketidakeektifan kerja karyawan. Adapun kegiatan karyawan operator sehari-
harinya yaitu mengecek barang produksi dan memastikan barang yang diproduksi 
tidak ada yang reject. Karyawan dituntut agar dapat fokus dalam melakukan 
tugas, terutama dalam mengecek barang yang diproduksi.  
Pada kenyataannya banyak karyawan operator yang tidak fokus dalam 




kemampuan karyawan yang tidak dapat menyesuaikan target yang diberikan. Hal 
ini mengakibatkan karyawan operator selalu kehilangan fokus sehingga 
melakukan kesalahan dalam bekerja.  
Tabel 1.1. 
Realisasi dibandingkan Target Capaian  Produksi  
PT Pura Barutama Kudus Tahun 2018  
Bulan Target Produksi Realisasi Target 
Januari  100 unit 100 unit 
Februari  100 unit 94 unit 
Maret  100 unit 96 unit 
April  100 unit 100 unit 
Mei  100 unit 95 unit 
Juni  100 unit 94 unit 
Juli  100 unit 97 unit 
Agustus  100 unit 100 unit 
September  100 unit 97 unit 
Oktober  100 unit 94 unit 
Nopember  100 unit 95 unit 
Desember  100 unit 93 unit 
         Sumber: PT Pura Barutama Kudus, 2018. 
Tabel 1.1 menjelaskan bahwa realiasasi pencapaian hasil produksi terhadap 
target yang ditetapkan pihak manajemen selama bulan Januari sampai dengan 
Desember 2018 mengalami trend penurunan. Hal ini menunjukkan rendahnya 
kemampuan karyawan yang rendah dan beban yang tinggi sehingga dapat 
mengganggu efektivitas kerja dalam mewujudkan tujuan organisasi yang telah 
ditetapkan. 
Keterlibatan kerja dapat ditunjukan dengan menyumbangkan ide untuk 
kemajuan pekerjaan, dengan senang hati mematuhi peraturan-peraturan 




kurang senang terlibat dengan pekerjaan adalah karyawan yang kurang memihak 
pada perusahaan dan karyawan yang demikian cenderung bekerja hanya pada 
rutinitas. Fenomena yang menunjukkan tinggi rendahnya keterlibatan pada 
pekerjaan karyawan di PT Pura Barutama Kudus adalah kesediaan karyawan 
untuk bekerja di luar jam kerja normal guna mengejar target pekerjaan. Kebijakan 
di PT Pura Barutama Kudus dengan hari kerja antara Senin – Sabtu, sehingga 
untuk karyawan yang bekerja pada hari minggu dianggap lembur. Ketika 
pekerjaan di perusahaan menumpuk, tidak menutup kemungkinan karyawan 
diminta untuk lembur pada hari minggu. Data selama 6 bulan terakhir pada tahun 





Jumlah Karyawan Absen Pada Jam Lembur 
PT Pura Barutama Kudus Tahun 2018 




1 Juli 100 5 
2 Agustus 100 10 
3 September 100 8 
4 Oktober 100 11 
5 November 100 13 
6 Desember 100 13 
Sumber : PT Pura Barutama Kudus, 2018 
Tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah absen paling tinggi terdapat pada 
bulan November dengan jumlah 13 orang. Meskipun hasil menunjukkan 
fluktuatif, informasi yang ditekankan dari Tabel 1.2 adalah terjadinya 
kecenderungan jumlah absensi yang meningkat pada jam lembur yang ditetapkan 
perusahaan. Hal ini berarti terdapat kecenderungan semakin lemahnya keterlibatan  
pada pekerjaan karyawan dan setidaknya pada karyawan yang absen pada jam 
lembur tersebut.  
Berdasarkan pada hasil survey tersebut, maka penelitian ini menyimpulkan 
bahwa beberapa faktor seperti keterlibatan kerja, beban kerja dan kemampuan 
kerja yang dapat mengakibatkan terjadinya ketidakefektifan kerja karyawan, jika 
tidak dilakukan perbaikan maka hal tersebut akan berpengaruh terhadap 
perkembangan perusahaan yang mengakibatkan perusahaan tidak mampu bersaing 
dengan kompetitor yang ada. 
Gap research dalam penelitian ini, sebagaimana penelitian yang dilakukan 
oleh Nurlely (2013) menyimpulkan bahwa Keterlibatan kerja memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap Efektivitas kerja. Hasil penelitian Nurlely berbeda 




keterlibatan kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap efektivitas kerja. 
Penelitian oleh Fenti Yuningshi (2017) menyatakan bahwa beban kerja 
berpengaruh secara signifikan terhadap efektivitas kerja. Hasil penelitian tersebut 
didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Artadi (2015) bahwa beban kerja 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja.  Hal ini 
berlawanan dengan hasil penelitian oleh Fuadi (2017) bahwa beban kerja tidak 
berpengaruh terhadap efektifitas kerja. Penelitian yang dilakukan oleh Ridwan 
(2017) yang menyimpulkan bahwa kemampuan kerja berpengaruh positif 
terhadap efektivitas kerja. Hasil penelitian tersebut didukung dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Fitri Afriantika (2014) yang menyimpulkan bahwa 
kemampuan kerja pegawai memiliki berpengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap efektivitas kerja. Hal ini berlawanan dengan hasil penelitian oleh Soleka 
(2014) yang menyimpulkan bahwa variabel kemampuan kerja tidak berpengaruh 
terhadap efektivitas kerja karyawan. 
Berdasarkan pada permasalahan yang ada di PT. Pura Barutama Kudus 
maka penelitian ini disusun dalam bentuk skripsi dengan judul “Pengaruh 
Keterlibatan Kerja, Beban Kerja Dan Kemampuan Kerja Terhadap 
Efektivitas Kerja Karyawan Divisi Coating PT. Pura Barutama Kudus” 
 
1.2. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.2.1. Variabel yang mempengaruhi efektivitas kerja dibatasi pada variabel 




1.2.2. Peneliti mengambil obyek penelitian di Divisi Coating PT. Pura Barutama 
Kudus. 
1.2.3. Responden yang diteliti yaitu karyawan di Divisi Coating PT. Pura 
Barutama Kudus. 
1.2.4. Penelitian ini dilakukan selama 4 bulan setelah proposal disetujui. 
 
1.3. Perumusan Masalah 
Karyawan divisi Coating PT. Pura Barutama Kudus memiliki tuntutan tugas 
yang tinggi dikarenakan permintaan produk yang tinggi dan karyawan harus 
menjalankannya dengan baik merupakan salah satu beban kerja yang dihadapi 
oleh karyawan. Hal tersebut mengakibatkan realiasasi pencapaian hasil produksi 
terhadap target yang ditetapkan pihak manajemen selama bulan Januari sampai 
dengan Desember 2018 mengalami trend penurunan. Selain itu telah terjadi 
kecenderungan jumlah absensi yang meningkat pada jam lembur yang ditetapkan 
perusahaan. Permasalahan yang ada dapat menurunkan tingkat eketivitas kerja 
karyawan PT. Pura Barutama Kudus. Berdasarkan perumusan masalah tersebut 
maka dapat dirumuskan pertanyan penelitian sebagai berikut: 
1.3.1. Apakah keterlibatan kerja berpengaruh terhadap efektivitas kerja karyawan  
Divisi Coating PT. Pura Barutama Kudus? 
1.3.2. Apakah beban kerja berpengaruh terhadap efektivitas kerja karyawan  
Divisi Coating PT. Pura Barutama Kudus? 
1.3.3. Apakah kemampuan kerja berpengaruh terhadap efektivitas kerja 




1.3.4. Apakah keterlibatan kerja, beban kerja dan kemampuan kerja berpengaruh 
terhadap efektivitas kerja karyawan  Divisi Coating PT. Pura Barutama 
Kudus secara berganda? 
 
1.4. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1.4.1. Menguji pengaruh keterlibatan kerja terhadap efektivitas kerja karyawan  
Divisi Coating PT. Pura Barutama Kudus. 
1.4.2. Menguji pengaruh beban kerja terhadap efektivitas kerja karyawan  Divisi 
Coating PT. Pura Barutama Kudus. 
1.4.3. Menguji pengaruh kemampuan kerja terhadap efektivitas kerja karyawan  
Divisi Coating PT. Pura Barutama Kudus. 
1.4.4. Menguji pengaruh keterlibatan kerja, beban kerja dan kemampuan kerja 
terhadap efektivitas kerja karyawan  Divisi Coating PT. Pura Barutama 
Kudus secara berganda. 
 
1.5. Kegunaan Penelitian 
1.5.1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menunjang 
perkembangan ilmu manajemen, terutama manajemen sumber daya 
manusia.  
1.5.2. Memberikan gambaran yang lebih konkrit tentang hubungan keterlibatan 




karyawan, menambah pengalaman serta ilmu pengetahuan dan wawasan 
serta bahan kajian penelitian selanjutnya. 
1.5.3. Memberikan kontribusi bagi perusahaan dalam hal ini PT. Pura Barutama 
Kudus dalam proses keterlibatan kerja, beban kerja dan kemampuan kerja 
untuk meningkatkan efektivitas kerja karyawan. 
 
